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MODEL CTL DENGAN HASIL BELAJAR SISWA

A. Mode CTL (Contextual Teaching and Leaning) dengan hasil belajar
1. Pengertian Model CTL (Contextual Teaching and Leaning)
Pembelajaran menurut Hamzah B. Uno merupakan phosgaksi
antara peserta belajar dengan pengajar atau ihstrdn sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk pencapaiaanupelajar tertentt.
Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid dalam kitabay‘At-
Tarbiyah wa Turuq al-Tadrisinenjelaskan :

2 alaiall ) aleall (pe e sleall (a5 4 aiaid adedl) Ll

Adapun pembelajaran itu bertujuan memindahkan rantransfer
ilmu (pengetahuan) dari pendidik ke peserta didik.

Tan Oon Seng mendefinisikar,&arning is change in behavior or
capacity acquired through experience, and learningories attempt to
explain how we are change by our experiencePembelajaran adalah
merubah tingkah laku atau kemampuan yang diperatedlalui
pengalaman, dan teori pembelajaran berusaha untekjelaskan
bagaimana kita dirubah oleh pengalaman-pengalaiten k

Menurut Abdul Majid pembelajaran adalah kemampuamu g
dalam memberdayakan segala komponen yang dapat engarphi
perubahan tingkah laku peserta ditlikintuk itu, guru harus bijaksana
dalam menentukan suatu pembelajaran yang dapatiptekan situasi
dan kondisi kelas yang kondusif agar prose belaj@ngajar dapat

berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

! Hamzah B. UnoModel Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), him.54.

2 Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul MajidAt-Tarbiyah wa Turuku al-Tadris”(Mesir:
Darul Ma’arif, 1968), cet. 9, him. 59

® Tan Oon SengEducational Psycology(Singapore : Thomson Learning, 2001), him.
198.

* Abdul Majid, Perencanaan Pembelajarar{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
3.
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SedangkarCooperative Learningnenurut Olsen dan Kagan yaitu
Cooperative learning is group learning activity armgzed so that
structured exchange information between learnergroups and which
learner is accountable for his learning and is mated to increase the
learning of others. Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
pembelajaran secara berkelompok yang mana pemiagiaja
tergantung pada kegiatan sosial antara pesertd datu dengan lain
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi pemhbeda.

Menurut Sukamto model pembelajaran adalah kerakghkseptual
yang menuliskan prosedur yang sistematis dalam amgagisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajente, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran damp@agajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar denganrtpesil’. Jadi
pembelajaranCooperative Learningadalah suatu model pembelajaran
dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam nietk-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 pasidik. Pembelajaran
Cooperative learning terdiri atas beberapa model pembelajaran,
diantaranya adalah model pembelajaran yang dapapajek peserta
didik untuk berfikir kreatif dengan kerja kelompddecil dan saling
berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah salahysayaitu model
pembelajaranMind Mapping yang akan dipaparkan pada bagian
selanjutnya.

Pembelajaran kontekstual adalah terjemahan ddaihi€€ontextual
Teaching LearningCTL). Katacontextualberasal dari kataontexyang
berarti “hubungan, konteks, suasana, atau kead&srigan demikian

contextual diartikan "yang berhubungan dengan suasana (kentek

® Jack C. Ricrd and Theodore. S. Rogekpproaches and Methods in Language
Teaching ( Amerika: Cambridge,2001), him.192

°Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yalgrta : Pustaka
pelajar, 2010) h5
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SehinggaContextual Teaching LearninCTL) dapat diartikan sebagi
suatu Pembelajaran yang berhubungan dengan sutas@méf.

Model pembelajaran kontekstual bertujuan membelsdiwa
dengan pengetahuan yang fleksibel, yang dapatagken dari suatu
permasalahan ke permasalahan lain, dari satu kokeekonteks lainnya
Model pembelajaran kontekstual dapat dikatakan gaebasebuah
pendekatan pembelajaran yang mengakui bahwa bdiajaya terjadi
jika siswa memproses informasi atau pengetahuandsaemikian rupa
sehingga dirasakan masuk akal sesuai dengan kerarggkikir yang
dimilikinya. Pemaduan materi pelajaran dengan kankeseharian siswa
di dalam model pembelajaran kontekstual akan mesigha dasar-dasar
pengetahuan yang kuat dan mendalam sehingga siswya &kan
pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya

. Kunci Dasar Model Pembelajaran Kontekstual

The  Nortwest regional Education Laboratory USA
mengidentifikasi adanya enam kunci dasar dari ipeenbelajaran
kontekstual, yaitu.

a. Pembelajaran Bermakna
Dalam pembelajaran bermakna, pemahaman, relevdasi,
penilaian pribadi sangat terkait dengan kepentingemwa dalam
mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran sdkan sangat
terkait dengan kehidupan nyata atau siswa mengeainfaat isi
pembelajaran, jika merekamerasakan berkepentingdnk ubelajar
demi kehidupan di masa mendatang
b. Penerapan Pengetahuan
Jika siswa telah memahami apa yang dipelajari, nsagaa
dapat menerapkannya dalam tatanan kehidupan.
c. Berpikir Tingkat Tinggi
Siswa diminta untuk berpikir kritis dalam pengurgmudata,

pemahaman suatu isi dan pemecahan suatu masalah

" bid, h. 80
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d. Kurikulum yang Dikembangkan Berdasarkan kepstdadar
Isi pembelajaran harus dikaitkan dengan standiat,loasional,
dan perkembangan IPTEK dan dunia kerja
e. Responsif terhadap Budaya
Guru harus memahami dan menghormati nilai, kepaaraydan
kebiasaan siswa, sesama rekan guru dan masyarakgiatt ia
mendidik. Setidaknya ada empat perspektif yangshdiperhatikan:
individu siswa, kelompok siswa, tatanan sekolahn datanan
masyarakat.
f. Penilaian Autentik
Beberapa strategi penilaian untuk mengetahui batjar siswa
diantaranya: penilaian atas proyek dan kegiatamasipengetahuan
porofolio, rubrics, ceklis, dan panduan pengamatisamping
memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut la&tgeran serta
dalam menilai pembelajaran mereka serfdiri.
3. Strategi Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual
Center for Occupational Research and Developmef@ORD)
mengemukakan bahwa terdapat 5 strategi bagi gutamdaangka
penerapan model pembelajaran kontekstual, yanggtlisi REACT,
yaitu sebagai berikut.
a. Relating, belajar dikaitakan dengan konteks pemgaa kehidupan
nyata.
b. Experiencing, belajar ditekankan kepada penggaleksploras),
penemuandjiscovery, dan penciptaannivention
c. Applying, belajar bilamana pengetahuan dipresekaasididalam
konteks pemanfaatannya.
d. Cooperating, belajar melalui konteks komunikasiefpérsonal,

pemakaian bersama, dan sebagainya.

® Mohammad AsikinModel-Model Pembelajaran Kooperatif (Text BpoBemarang :
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 2004,6h.
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e. Tranferring, belajar melalui pemanfaatan pengetahdi dalam
situasi atau konteks batu.
4, Komponen CTL
Tujuh komponen pelaksanaan model pembelajaran Gidlaha
sebagai berikut.
a. Konstruktivismedonstructivism

Konstruktivisme ¢onstructivismh merupakan landasan berpikir
(filosofi) pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahdéangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipeslmelalui konteks
yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyManusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi maknadalune
pengalaman nyata.

Menurut Piaget pendekatan konstruktivisme menganeunmpat
kegiatan inti, yaitu :

1) Mengandung pengalaman nyaExgperiencg

2) Adanya interaksi sosiaScial interactioiy

3) Terbentuknya kepekaan terhadap lingkunggangenaking;

4) Lebih memperhatikan pengetahuan awaldr Knowledgé
b. Menemukanlgquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sigvaaapkan
bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-faktapi hasil dari
menemukan sendiri. Guru harus selalu merancangatesgiyang
merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materig yan
diajarkannya.

Menemukan atau inkuiri dapat diartikan juga sebggases
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemsgalui
proses berpikir secara sistematis. Secara umunegprioguiri dapat
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu :

1) Merumuskan masalah ;

2) Mengajukan hipotesis;

° Agus Suprijono, Op.Gih. 83-84
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3) Mengumpulkan data;
4) Menguiji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan;
5) Membuat kesimpulan.

Melalui proses berpikir yang sistematis, diharapkarswa
memiliki sikap ilmiah, rasional, dan logis untuk nplegentukan
kreativitas siswa.

. BertanyaQuestioning

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bernuda
‘bertanya’.  Questioning (bertanya) merupakan strategi utama
pembelajaran yang berbasis CTL. Bertanya dalam elajalan
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorongyinebing, dan
menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, &&gi bertanya
merupakan bagian  penting dalam melaksanakan pejatsei
inquiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikapa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspely Yymium
diketahuinya.

Kegiatan bertanya digunakan oleh guru untuk menupro
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswaasgklan bagi
siswa kegiatan bertanya merupakan bagian pentindgamda
melaksanakan pembelajaran yang berbastgiry. Dalam sebuah
pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanyaureagintuk :

1) Menggali informasi, baik administratif maupun akaws

2) Mengecek pengetahuan awal siswa dan pemahaman siswa

3) Membangkitkan respon kepada siswa;

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa,;

5) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang efkialki
guru;

6) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dawajs

7) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
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d. Masyarakat Belajat.éarning Communidy
Konsep ini menyarankan agar hasil pembelajararralgte dari
kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar dipbralari sharing
antara teman, antar kelompok, dan antara yang kahgang belum
tahu.
e. PemodelarModelling
Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pdngeta
tertentu, ada model yang bisa ditiru. Dalam peatiek CTL guru
bukan satu-satunya model. Model dapat dirancangatemelibatkan
siswa. Model yang dapat diamati atau ditiru siswgoldngkan
menjadi :
1) Kehidupan yang nyatadal life), misalnya orang tua, guru, atau
orang lain.;
2) Simbolik (symboli¢, model yang dipresentasikan secara lisan,
tertulis atau dalam bentuk gambar ;
3) Representasirépresentation model yang dipresentasikan dengan
menggunakan alat-alat audiovisual, misalnya telekn radio.
f. Refleksi Reflection
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang bigelajari
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yanghskda lakukan
dimasa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baruagipeya
sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang manpgsengayaan
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksupakan respon
terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan angditerima.
Pada kegiatan pembelajaran, refleksi dilakukan aebrang
guru pada akhir pembelajaran. Guru menyisakan wsdjenak agar
siswa dapat melakukan refleksi yang realisasingatdaerupa :
a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperglada
pembelajaran yang baru saja dilakukan.;
b) Catatan atau jurnal di buku siswa;
c) Kesan dan saran mengenai pembelajaran yang tédédukin.
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g. Penilaian yang Sebenarnyaithentic Assesmgnt
Assesment adalah proses pengumpulan berbagaiydata

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar .siswa

Pembelajaran yang benar memang seharusnya ditekpakia upaya
membantu siswa agar mampu mempelaj@arhing how to lear)
bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungformasi di
akhir periode pembelajaran. Karena assement mekakaproses
pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harusa psaht
melakukan proses pembelajaran.
4. Asesmen Autentik
Asesmen yang dilakukan menggunakan beragam surabargaat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Asesmen autebidsanya
mengecek pengetahuan dan keterampilan siswa paddtsgaktual),
keterampilan, dan disposisi yang diharapkan dagigkan pembelajaran.
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melengkdpiinasi mengenai
kemampuan, disposisi, kesenangan, dan ketertasikaa dalam belajar.
Beberapa teknik asesmen autentik yang dapat didekudntara lain
sebagai berikut.
a. Observasi
Pengamatan langsung mengenai tingkah laku siswamdal
kegiatan pembelajaran sangat penting dalam melpnhgkiata
asesmen. Observasi melalui perencanaan yang matkpst
membantu meningkatkan keterampilan mengobservasi. K2giatan
observasi semacam ini dapat diperoleh gambaraneanangikap dan
disposisi terhadap matematika. Catatan hasil ohseberguna bukan
saja sebagaianecdotal recordsuntuk keperluan asesmen dan
perencanaan pembelajaran, namun diperlukan dalamennéan
tindakan yang harus dilakukan segera ketika gumiyajg&kan konsep

baru.

10 |bid, h. 85-88
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b. Asesmen diri
Assesmen ini bisa dimulai dengan memeriksa apak&braan
benar atau salah, menganalisis strategi yang didaksiswa lain, dan
melihat cara mana yang paling sesuai dengan pemnikya.
c. Tes
Melalui tes dapat diperoleh informasi dan petunjo&ngenai
pembelajaran yang telah dan yang harus dilakukdanjsénya
daripada sekedar menentukan skor. Sayangnya tesidgkumemberi
kesempatan pada siswa untuk berpikir mengapa speisedur
diterapkan dan bagaimana memecahkan masalah, gdiaths lebih

dipentingkan dari pada bagaimana mengerjakannya.

5. Pelaksanaan Model Pembelajaran CTL
Dalam Pelaksanakan model CTL secara singkat adsdbhgai

berikut.

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator.

b. Menyajikan kartu soal dan lembar kerja siswa.

c. Siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangkuukunt
menyelesaiakan lembar kerja siswa tersebut.

d. Memberikan bimbingan pada siswa.

e. Meminta salah satu siswa untuk mempresentasikahdmstausinya di
depan kelas.

f. Siswa lain diberi kesempatan untuk memberikan tapgg dan
mengajukan pertanyaan, kemudian dibahas bersama-sam

g. Siswa dengan bantuan guru menarik kesimpulan.

h. Memberikan umpan batftk

1 Khaerudin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KT,SBemarang : Pilar
Media, 2007) h. 201
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B. Hasl Belagjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar adalamémpuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajmisalnya sebelum
belajar anak tidak mampu menulis dan membaca, elatak belajar anak
berubah mampu menulis dan membaca.

Hasil belajar pada hakekatnya merupakan kompetsasig
mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan, sikapndannilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindddenurut S Bloom
hasil belajar pengetahuan terdiri atas empategeat vyaitu : 1)
Pengetahuan tentang fakta, 2.) Pengetahuan tentammgedural, 3)
Pengetahuan tentang konsep, 4) Pengetahuan tgrtasig"

Jadi hasil belajar merupakan kemampuan yang dinydserta
didik setelah melakukan proses pembelajaran dalanctapai suatu tujuan
pembelajaran.

2. Jenis-jenisHasll Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu bagian daratupembelajaran
yang harus dicapai. Merujuk dari pemikiran Gagnesilhdelajar
dikelompokkan sebagai beriktit:

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkangetahuan dalam
bentuk lisan dan tulisan.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan memprestan konsep
dan lambang.

c. Strategi kognitif , yaitu kemampuan menggunakanskpndan kaidah
dalam pemecahan masalah.

d. Sikap menerima atau tidak menerima berdasarkanrpkdlanilai suatu
objek, serta kemampuan untuk bertindak.

2Abdul Mulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Kesulitan BelajatJakarta:
Depdikbud dan PT Rineka cipta. 2003). him. 37.

" Ibid., him. 12-13.

4 Agus Suprijinopp.cit, him. 5-6.
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuadigéwn, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, mamngakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara dgaesar membaginya
menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, geikomotorik:®
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektahl yang terdiri

dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatamlmeman, aplikasi,
analisis, sintesis, evaluasi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yartjri dari empat
aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, dgmisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belag#ampilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari lrepa aspek, yaitu
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemamgperceptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilanple&s dan
gerakan ekspresif dan interpretatif. Jadi ketigsilHeelajar yang telah
dijelaskan diatas perlu diketahui oleh guru dalamgka merumuskan
tujuan pengajaran dan menyusun alat-alat penildiaik tes maupun
buku tes.

3. Faktor-faktor yang menghubungkan hasil belajar

Untuk mencapai hasil belajar ada beberapa faktongya
mempengaruhi. Adapun faktor- faktor yang mempenganasil belajar
adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal ( faktor individu peserta didik)

Yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani pes#idik yang
meliputi kesehatan mata, telinga, intelegensi, bdla minat peserta
didik.

b. Faktor Eksternal (Faktor dari luar individu pesetigik)

Yakni segala sesuatu di luar individu peserta didikg merangsang
individu peserta didik untuk mengadakan reaksi atmbuatan belajar

dikelompokkan dalam faktor eksternal. Diantarangktdr keluarga,

> Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung, Remaja Rosdakarya,
2002) him 22
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masyarakat lingkungan, teman, sekolah, guru, mealiey digunakan
dan kesulitan bahan ajar.

c. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajarepasdidik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untukelakukan
kegiatan pembelajardfi.

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaituté@knternal dan
faktor eksternal. Faktor internal disebabkan adatigfungsi neurologis.
Faktor eksternal berupa pemilihan strategi peméelaj yang keliru,
pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membanakitkotivasi belajar
anak, dan pemberian ulangan penguatan yang tigak'te

Dari pengertian tentang hasil belajar, di mana |hasiajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didiklagtmelalui proses
belajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.nDat@ncapai hasil
belajar yang maksimal dipengaruhi oleh beberagtoffasalah satunya
adalah ketepatan dalam memilih strategi, metodenttzatel pembelajaran
yang tepat dalam menyampaikan materi agar mat@atdditerima oleh
peserta didik dengan baik. Serta pengertian penabate yang
sesungguhnya yaitu adanya timbal balik serta kokasniantara peserta
didik dengan pendidik, dan peserta didik dengarempeglidik yang lain.

Bukan hanya pendidik saja yang berbicara

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi mdoulkan,
mendasari, megarahkan perbuatan belajar. Motivelsagai kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kehanguan-tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan, ugayantuk memenuhi

suatu kebutuhan individu.

1 Muhibbin Sy&, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BatBandung:
Rosdakarya. 20Q0cet 5, him. 132
7 Abdul Mulyono Abdurrahmargp.cit.,him. 13
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C. Motivas belajar
1. Pengertian Motivasi belajar

Motivasi secara fundamental bersifat dinamis yamgukiskan ciri-
ciri tingkah laku manusia yang terarah kepada tujldaksudnya dalam
motivasi terkadang suatu hal dinamis yang mendoseggla tingkah laku
manusia. Apabila ada rintangan-rintangan yang medaghi pencapaian
tujun yang diinginka.

Motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya &a suatu set
(kesiapan yang menjadikan individu cenderung untolelakukan
kegiatan-kegiatan dan untuk mencapai tujuan teryefiegasnya motivasi
adalah motif atau hal yang menjadi aktif pada saé¢ntu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan terasa sangat rsakitle

Secara garis besar, motivasi dapat didefinisikdvag& dorongan
yang timbul pada diri seseorang, sadar atau tiddlkrsuntuk melakukan
tindakan dengan tujuan tertentu, atau motivasi pakan kecenderungan
jiwa kepada sesuatu karena merasa ada kepentingagam sesuatu
tersebut’’

Adapun Duncan mengemukakan bahwa did ala konsepjeman,
motivasi berarti sikap usaha yang didasari untuknpengaruhi prilaku
seseorang agar meningkatkan kemampuannya secarsinmabkuntuk
mencapai tujuan organisdsiDan Crow and Crow mengemukakan behwa
motivasi adalah suatu tenaga yang dinamik yang reaggrhi pikiran,
emosi, dan tingkah lalit.

Dalam hal pengertian belajar Masalah pengertianjdrelpara ahli
psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan Yyeemainan sesuai
dengan bidang keahlian mereka masing-masing, tesaja mereka
mempunyai alasan yang dapat dipertanggungjawaldcanasilmiah.

18 Abd. Rachman. AbrePsokologi PendidikafJakarta : Rineka Cipta, 1997) h. 239

193, NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajélakarta : PT. Bumi Aksara, 2000) h. 73

2 M. Ngalim Purwanto Psikologi Pendidikan( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1992) h. 72

2L Kasijan,Psikologi Pendidikan( Surabaya : Bina llmu, 1994) h. 358
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James O. Whittaker, misalnya, merumuskan belajaagse proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalatihan atau
pengalaman, dan Cronbach perpendapat bédmweng is shown by change
in behavior as a result of experiend®elajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagal tas pengalamafs.

Satu definisi lagi yang perlu dikemukakan disiniityayang
dikemukakan oleh Howard L. Kingslelyearning is the process by which
behavior (in the broadeer sesnse) is originated alanged through
practice or training,belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam
artian luas) ditimbulkan atau diubah melalui prilaeu latihaf?.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengedrgajar yang
dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa belajalaadsuatu kegiatan
yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yasta gan raga. Gerak
raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses juntuk
mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan ydagatkan itu bukan
perubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebabuknya pesan-
pesan baru. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa hetgjalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubdivagkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam iR&radengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif gesikomotorik.

Dari uraian di atas, motivasi belajar berarti dgam untuk
melakukan kegiatan belajar sehingga mendorong iohdiuntuk sukses
lebih baik dari prestasi belajar yang ada, jadibdpapeserta didik
mempunyai motivasi yang kuat dalam kegiatan belggmr maka ia
terdorong untuk berusaha dengan berbagai cara unéuicapai prestasi

yang setinggi-tingginya.

22 syaiful Bahri Jamaral®sikologi Belajar Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002, h. 13
» Wasty Soemanto,Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pdiiain
Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002, h. 104
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2. Jenis- Jenis Motivas
Motivasi dapat dibagi menjadi dua, yaitf :

a. Motivasi primer
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan gpadotif-motif
dasar. Motivasi dasar tersebut umumnya berasal s#gyii sosiologis
manusia dan termasuk motivasi primer adalah kelbntubintuk
menghilangkan rasa lapar, haus, serta kebutuham a#fara bersih.
Manusia adalah mahkluk berjasmani sehingga prilgkuerpengaruh
oleh insting atau kebutuhan jasmaninya.

b. Motivasi sekunder
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajaa) ini berbeda
dengan motivasi primer. Motif sekunder tidak dibasegjak lahir,
melainkan terbentuknya bersamaan dengan perkemiangavidu,
motif sekunder ini berkembang berkat adanya usaajap seperti
melukis, berpakaian, berekreasi, dan lain-lain.

Menurut Woorword dan Marguis jenis motivasi dapabadi

menjadi tiga, yaitu®?

1) Motif atau kebutuhan organis, seperti kebutuhamluntakan, minum,
bernafas, seksual, berbuat, dan kebutuhan untustibegnat

2) Motif-motif darurat, yang termasuk jenis motif iadalah dorongan
untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalatjk berusaha,
dan untuk memburu.

3) Motif-motif objektif, dalam hal ini menyangkut ketulhan untuk

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi untukaneé minat.

3. Sumber Motivasi
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalamseindiri yang
dikenal dengan motivasi internal, dan dari luar dendiri yang dikenal

dengan motivasi eksternal, sebagaimana dijelaskiaameah ini :

24 Abd. Rachman Abrer, Op.Cit, h. 86
% sardiman AM, Interaksi Belajar Mengajar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996), h. 87-88
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a. Motivasi Internal

Motivasi internal adalah motif-motif yang menjaaktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Karedalam diri
individu dari hati sanubari telah ada dorongan itmumnya karena
kesadaran akan pentingnya sesuatu atau karenagdorbakat apabila
ada kesesuaian dengan bidang yang dipef&jari.

Motivasi internal bila tujuannya inheren dengatiasi belajar
dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak aidildk menguasai
nilai-nilai yang terkandung dalam suatu materi jgeén. Anak didik
termotivasi untuk belajar semata-mata untuk meraguakai-nilai yang
terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karengikeim lain seperti
ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau laddi

Bila seseorang sudah memeiliki motivasi internddustadirinya,
maka ia akan secara sadar akan melakukan suatatdegiang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya.

b. Motivasi Eksternal

Motivasi  eksternal adalah motif-motif yang aktifard
berfungsinya karena adanya rangsangan dari lugglmya orang tua,
teman-teman dan angota masyarakat. motivasi eggtridijumpai
apabila isi atau tema pokok objek tingkah lakukidarkesesuaian atau
di luar isi objektifnyat’

Motivasi  belajar dikatakan eksternal bila seseorang
menempatkan tujuan belajarnya di luar factor-faldduasi belajar.
seseorang belajar karena hendak mencapai tujuantgdetak di luar
hal yang dipelajarinya. Misalnya untuk mencapaikangnggi, diploma
gelar, kehormatan dan sebagainya. Motivasi ekatdsakan berarti
motivasi yang tidak diperlukan dan motivasi yandaki baik dalam

pendidikan, Motivasi eksternal diperlukan agaesesng mau belajar.

** M. Dalyono, Psokologi Pendidikafakarta : Rineka Cipta, 1997) h. 57
2" priyanto,Dasar-dasar Bimbingan Konselin@lakarta : Rineka Cipta, 1996) h. 157
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4. Tujuan dan Fungsi motivasi
a. Tujuan motivasi

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggeraeau

menggunakan seseorang agar timbul keinginan darark@omannya

untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehinggaapar tujuan
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan di dalamkutum
sekolal?®.

b. Fungsi Motivasi

Motivasi mempunyai beberapa fungsi, diantaranyalahdasebagai

berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi uegéi sebagai
panggerak atau motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yaewgdak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapartuju,dengan
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bdaatamagi
tujuan itd®.

4) Menentukan arah perbuatan, yakni arah dan kagigaaig harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

5) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartufiengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berratibfgi tujuan

tersebuf®

5. Ciri-ciri Motivas Belajar
Sudirman AM mengemukakan tentang ciri-ciri anak gyan

mempunyai motivasi belajar yang tinggi adalah sebbgrikut :

%8 M. Ngalim Purwanto, Op.Cit, h. 73
293, Nasution, Op.Cit, h. 76-77
%0 sardiman, Op.Cit, h. 48
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja teru mersalasn waktu
yang lama).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus as@ak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungfidiak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalalk wnang
dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama,kpdéadilan,
pemberantasan KKN, dan sebagainya).

d. Lebih senang kerja mandiri.

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (haljdaal bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kukeeggif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gidamsesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan sesuatu hal yang sudahimiiyak

h. Senag mencari dan memecahkan masalah soalsoal.

Selanjutnya ia mengutip pendapat John Crites yagiggemukakan
tentang karakteristik atau ciri-ciri individu yangemiliki motivasi belajar
yang tinggi adalah sebagai berikift :

1) Dalam mengarjakan sesuatu selalu ingin mencapdgiyiaag) terbaik.

2) Adanya dorongan atau motivasi yang kuat dari dalam.

3) Memiliki tujuan yang lebih jelas dalam memandangandepan.

4) Lebih memiliki kepercayaan dari dalam menghadaguate.

Faktor-faktor Yang menghubungkan Motivasi

Salah satu hal yang terpenting bagi siswa adalahumiuhkan
motivasi yang kuat pada dirinya.Banyak factor yamgmpengaruhi
motivasi,diantaranya adalah sebagai berifut

*! bid, h. 83
%2 bid, h. 84
** Muhibbin SyahpPsikologi PendidikanJakarta : PT. Rineka Cipta, 2002, h. 187
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a. Cita-Cita
Seseorang yang mempunyai cita-cita maka ia akanpuonayai
motivasi yang kuat, baik motivasi intrinsik maupekstrinsik. Cita-cita
seseorang dapat mengarahkan prilaku belajarnyanggshi tujuan
belajarnya terarah tanpa ada keraguan tentang ataafelajar.
b. Kemampuan
Keinginan seseorang perlu dibarengi dengan kemampitzu
kecakapan mencapainya. Kemampuan diri ini bukanyaaiaktor
kecerdasan otak (IQ) saja, tetapi kecerdasan minat
c. Minat
Minat diartikan sebagai sesuatu keinginan memip@sisdiri
pada pencapaian perumusan kebutuhan psikis maaporafi. Minat
berkaitan langsung dengan kebutuhan fisik maupuikispsjika
seseorang tidak berminat untuk belajar, maka iaaktidakan
memposisikan diri untuk dirinya dalam belajar. Miita tidak datang
dengan sendirinya, tetapi sesuatu sifat yang ldipesoleh.
d. Keadaan Individu
Keadaan tubuh yang sehat merupakan kondisi yaraf setuk
memungkinkan seseorang belajar secara aktif. Figkg sehat
diperlukan, sebab hal ini menentukan berhasil nhgak seseorang
dalam belajarnya.
e. Lingkungan
Belajar membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk

memperoleh hasil belajar yang optimal.

D. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti taHebdahulu
mempelajari beberapa buku hasil karya para pakadigi&an dan juga
skripsi yang terkait dengan penelitian ini. Haldiiakukan penelitian sebagai
pembuktian empirik atas teori-teori pendidikan yanglah mereka

kemukakan. Adapun buku-buku dan skripsi yang dimaksialah:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Enggar Permia¢#401405060)
Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Keefakti Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD BerbaSmntextual Teaching And
Learning (CTL) Dibanding Model Pembelajaran CTL terhadapsiHa
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem PersamasatiDua Variabel
Kelas VIII Semester | SMP Negeri 3 Ungaran.”.Runmusaasalahnya
adalah lebih efektif manakah model pembelajararp&maif tipe STAD
berbasis CTL dibandingkan model pembelajaran CTdapaateri pokok
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kelas Vlllester | SMP N 3
Ungaran Tahun Pelajaran 2005/2006? Metode yangndigun yaitu
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian keaksiawa pada kegiatan
diskusi kelompok tergolong tinggi dengan persen?46% pada kelas
VIl C dan78,26% pada kelas VIl F. Hasilnya bahwadelgpembelajaran
kooperatif tipe STAD berbasis CTL lebih efektif dpada dibandingkan
model pembelajaran CTL pada materi pokok SistensdPeaan Linear
Dua Variabel kelas VIII.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari Atiningr@4i01404002)
Universitas Negeri Semarang yang berjudul "MetodmBelajararMind
Map untuk Mengajarkan Materi Pokok Segiempat pada Redaidik
Kelas VIIB SMP Negeri 5 Semarang Tahun PelajaraO72D08".
Rumusan masalahnya adalah apakah metode pembelajand map
dapat meningkatkan hasil matematika dan aktiviesepga didik kelas
VIIB SMP 5 Semarang? Berdasarkan hasil penelitianetode
pembelajararmind mapdapat meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik VIIB SMP 5 Semarang.

3. Penelitian yang dilakukan Ida Tuliani (44014030Uf)iversitas Negeri
Semarang yang berjudul "Efektifitas Metode Pemlaetaj Kooperatif
Tipe Jigsaw dan STAD Berbasis Peta Pikirkhn@d Map pada Materi
Struktur Jaringan Hewan.” Rumusan masalah padalipaneni adalah
manakah yang lebih efektif antara metode pembalajdcooperatif

jiwsaw berbasis peta pikirarm{nd map dan metode pembelajaran
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kooperatif tipe STAD berbasis peta pikiramigd map pada materi
struktur jaringan hewan? Setelah dilakukan peaelitidengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif tip@wgberbasis peta
pikiran (mind map lebih efektif untuk diterapkan pada materi pokok
struktur jaringan hewan dari pada metode pembealaj&poperatif tipe
STAD berbasis peta pikiram{nd mayp, hal ini dibuktikan dengan hasil
uji thiung = 2,03 dan 6% = 1,67 sehingganitung > tavel berarti ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar rnateuktur jaringan
hewan antara peserta didik kelompok eksperimeng8dyv berbasis peta
konsep) rat-ratanya = 74,82 dengan kelompok eksperiB (STAD
berbasis peta konsep) yang rata-ratanya= 71

Persamaan penelitian-penelitian di atas dengaripangeneliti terletak
pada penelitian model pembelajaratooperatif sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan yang membedaé&nelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian inimfekuskan pada
Contextual Teaching And Learnigebagai model pembelajaran dan
ditekankan untuk mengetahui sejauh mana pengaruhbglejaran
Contextual Teaching And Learnitgrhadap hasil belajar siswa.

E. Pengajuan Hipotesis

Istilah hipotesa terdiri dari kathipo dantesa Berasal dari bahasa
Yunani hopo yang berarti di bawah, kurang atau lemahesaberasal dari
bahasa Yunani thesis, yang berarti teori atau @iepgang disajikan sebagai
bukti. Dalam pembicaraan ihipo kita artikan sebagai lemah, sedangtesa
diartikan sebagai teori, proposisi atau pernyataan.

Hipotesis adalah pernyataan tentang suatu konsepryasih bersifat
sementara dan masih harus diuji kebenarafiy#ipotesis penelitian juga

% Sutrisno HadiStatistik,jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 257
% M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikga, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 50.
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diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rhagsaelitian yang
kebenarannya masih diuji secara empftis.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahlwpotesis adalah
jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenasanny

Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti njekaa hipotesis
bahwa terdapat hubungan positif antara motivasajéelsiswa dengan
pembelajaraiContextual Teaching and LearnifGTL) terhadap hasil belajar
mata pelajaran IPA siswa. Dan semakin tinggi timgkaplementasi
Contextual Teaching And Learnirdplam kegiatan pembelajaran semakin
baik hasil belajar yang didapat peserta didik.

% Sumadi Suryabrataletodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 2.



